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Abstract

In the field of microbiology, the impact of electromagnetic radiation on inhibiting bacterial growth
has been the subject of in-depth research. Scientists have investigated the dosage levels of
electromagnetic radiation to decipher its effectiveness in inhibiting bacterial proliferation.
Electromagnetic radiation covers a spectrum of waves, from radio waves to gamma rays. If
directed at bacteria, it can disrupt cellular processes and inhibit growth. The magnitude of the
radiation effect. on the sporadic nature of the inhibitory impact on bacterial growth. This
unpredictable pattern underscores the complexity of utilizing electromagnetic radiation as a
bacteriostatic agent. Efforts to ensure effective doses of electromagnetic radiation to inhibit
bacterial growth are multifaceted. By navigating the complexity of blasts and specificities in
dosing, researchers are getting closer to harnessing the inhibitory potential of electromagnetic
radiation in microbiology applications.
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Abstrak

Dalam bidang mikrobiologi, dampak radiasi elektromagnetik terhadap penghambatan
pertumbuhan bakteri telah menjadi subjek penelitian yang mendalam. Para ilmuwan telah
menyelidiki tingkat dosis radiasi elektromagnetik untuk menguraikan efektivitasnya dalam
menghambat perkembangbiakan bakteri. Radiasi elektromagnetik mencakup spektrum gelombang,
mulai dari gelombang radio hingga sinar gamma. Jika ditujukan pada bakteri, hal ini dapat
mengganggu proses seluler dan menghambat pertumbuhan. Besarnya efek radiasi. pada sifat
sporadis dari dampak penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. Pola yang tidak dapat
diprediksi ini menggarisbawahi kerumitan dalam memanfaatkan radiasi elektromagnetik sebagai
agen bakteriostatik. upaya untuk memastikan dosis efektif radiasi elektromagnetik untuk
menghambat pertumbuhan bakteri adalah upaya yang memiliki banyak aspek. Dengan menavigasi
kompleksitas ledakan dan spesifisitas dalam pemberian dosis, para peneliti semakin dekat untuk
memanfaatkan potensi penghambatan radiasi elektromagnetik dalam aplikasi mikrobiologi.

Kata Kunci: Radiasi elektromagnetik, bakteri, dan pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi dan
penyakit pada manusia. Pengendalian pertumbuhan bakteri sangat penting bagi kesehatan
masyarakat. Radiasi elektromagnetik telah terbukti memiliki efek penghambatan pada
perkembangbiakan bakteri, sehingga menjadikannya alat yang berpotensi untuk
desinfeksi dan sterilisasi. magnet frekuensi sangat rendah (ELF) adalah medan magnet
dengan frekuensi antara O dan 300 Hz. Medan magnet ini hadir secara alami di
lingkungan dan juga dihasilkan oleh berbagai perangkat listrik dan elektronik. Penelitian
telah menunjukkan bahwa radiasi medan magnet ELF dapat memiliki efek biologis pada
organisme hidup, termasuk bakteri. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa radiasi
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medan magnet ELF dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan bakteri.
Mekanisme yang mendasari efek ini belum sepenuhnya dipahami, namun beberapa teori
telah dikemukakan. Salah satu teori menyatakan bahwa medan magnet ELF dapat
menginduksi arus listrik di dalam sel bakteri, yang mengganggu keseimbangan ionik dan
mengganggu fungsi seluler. Teori lain menunjukkan bahwa medan magnet ELF dapat
mengganggu produksi radikal oksigen reaktif (ROS), yang penting untuk metabolisme
bakteri. Dosis efektif radiasi medan magnet ELF untuk menghambat pertumbuhan bakteri
bervariasi tergantung pada jenis bakteri, frekuensi medan magnet, dan durasi paparan.
Secara umum, semakin tinggi intensitas medan magnet dan semakin lama durasi paparan,
semakin besar efek penghambatannya. Penelitian telah menunjukkan bahwa dosis radiasi
efektif medan magnet ELF untuk menghambat pertumbuhan bakteri berkisar antara 1
hingga 100 mT (millitesla). Frekuensi medan magnet yang efektif biasanya berada pada
kisaran 50 hingga 60 Hz.

Pengetahuan tentang dosis efektif radiasi medan magnet ELF untuk menghambat
pertumbuhan bakteri memiliki aplikasi potensial dalam berbagai bidang. yang termasuk
pertama, Pengendalian infeksi: Radiasi medan magnet ELF dapat digunakan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri pada permukaan, peralatan medis, dan produk
makanan. lalu yang kedua, Pengawetan makanan: Radiasi medan magnet ELF dapat
memperpanjang umur simpan makanan dengan menghambat pertumbuhan bakteri yang
menyebabkan pembekuan. Dan yang ketiga, Terapi medis: Radiasi medan magnet ELF
dapat digunakan sebagai terapi tambahan untuk mengobati infeksi bakteri yang resistan
terhadap antibiotik.

Radiasi elektromagnetik adalah kombinasi medan listrik dan medan magnet yang
berosilasi dan merambat melewati ruang dan membawa energi dari satu tempat ke tempat
yang lain. Cahaya tampak adalah salah satu bentuk radiasi elektromagnetik. Penelitian
teoretis tentang radiasi elektromagnetik disebut elektrodinamika, sub-bidang
elektromagnetisme. Gelombang elektromagnetik ditemukan oleh Heinrich Hertz.
Gelombang elektromagnetik termasuk gelombang transversal. Setiap muatan listrik yang
memiliki percepatan memancarkan radiasi elektromagnetik. Ketika kawat (atau
panghantar seperti antena) menghantarkan arus bolak-balik, radiasi elektromagnetik
dirambatkan pada frekuensi yang sama dengan arus listrik. Bergantung pada situasi,
gelombang elektromagnetik dapat bersifat seperti gelombang atau seperti partikel.
Sebagai gelombang, dicirikan oleh kecepatan (kecepatan cahaya), panjang gelombang,
dan frekuensi. Kalau dipertimbangkan sebagai partikel, mereka diketahui sebagai foton,
dan masing-masing mempunyai energi berhubungan dengan frekuensi gelombang
ditunjukan oleh hubungan Planck E = Hf, di mana E adalah energi foton, h ialah
konstanta Planck — 6.626 x 10 —34 J-s — dan f adalah frekuensi gelombang. Dosis
efektif radiasi elektromagnetik untuk menghambat perkembangbiakan bakteri bervariasi
tergantung pada jenis bakteri, frekuensi dan intensitas radiasi, serta faktor lingkungan.
Secara umum, dosis yang lebih tinggi dan frekuensi yang lebih tinggi lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah systematic literature
review. Penelitian diawali dengan mencari artikel-artikel yang berkaitan dengan topik
penelitian yang akan dilakukan. Kriteria artikel ilmiah yang digunakan sebagai data
berupa artikel ilmiah yang bersumber dari jurnal nasional maupun internasional
dengantahun penerbitan yang berbeda . Pada tahap awal pencarian artikel jurnal diperoleh
22 artikel menggunakan kata kunci pencarian “radiasi elekteromagnetik™, “penghambat
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perkembangbiakan bakteri”, dan “pengaruh dari dosis elektromagnetik”. sesuai dengan
gagasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Zona difusi radial untuk setiap cakram antibiotik dihitung dalam milimeter (Tabel 1 -
5 dan Gambar 1 dan 2). Dengan tanda R (tahan), nol pengukuran zona difusi dicatat
sebagai 5 mm (milimeter) sama dengan diameter piringan (Tabel 1). Dalam tiga jam
pertama, tidak ada perkembangan bakteri yang terlihat pada keempat bakteri yang diteliti,
dan tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik (p-value > 0,05). Hasil serupa
disajikan oleh penelitian lain, dalam tiga jam pertama, menggunakan teknik kultur yang
berbeda [ 1, 2, 5, 6 ]. Tanda-tanda pertama pertumbuhan bakteri diamati di pos
pemeriksaan berikutnya, enam jam dari awal percobaan, di mana hasil pertama dicatat
(Gambar 1).

Tabel 1. Pertumbuhan bakteri yang diamati pada setiap checkpoint sejak awal percobaan.

Kelompok eksperimen yang diradiasi vs. kelompok kontrol yang tidak diradiasi.

Pseudomonas

Escherichia coli Klebsiella pneumoniae aeruginosa Stafilokokus aureus
Agen
Antibiotik ~ *CTRL *EXP CTRL pengalaman CTRL pengalaman  CTRL  pengalaman
6 jam
TZP 22 20 19 16 26 R 20 14
I MI R R R R R R R R
LEV 29 26 18 16 15 14 R R
ATM 26 22 13 10 20 R R R
CIP 30 30 21 20 16 14 8 R
CTX 25 24 20 18 14 R 15 10
PONDOK 24 22 18 14 R R R R
CRO 26 22 17 14 15 R 14 12
9 jam
TZP 23 23 19 18 26 26 25 13
I MI R R R R R R 12 R
LEV 33 32 18 18 22 23 9 R
ATM 28 28 13 13 22 23 R R
CIP 33 35 22 20 29 25 9 R
CTX 25 28 18 18 17 16 22 19
PONDOK 24 25 15 15 R R 22 22
CRO 25 28 15 17 18 15 20 18
12 jam
TZP 24 25 19 17 30 30 25 27
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Pseudomonas

Escherichia coli Klebsiella pneumoniae aeruginosa Stafilokokus aureus
Agen
Antibiotik ~ *CTRL *EXP CTRL pengalaman CTRL pengalaman  CTRL  pengalaman
I MI R R R R R R 9 10
LEV 29 35 20 20 21 25 9 7
ATM 30 30 13 12 26 25 R R
CIP 33 38 21 20 30 29 10 6
CTX 30 29 18 27 19 19 22 22
PONDOK 24 26 15 14 R R 22 23
CRO 28 30 16 17 21 19 20 19
15 jam
TZP 24 25 20 18 29 28 27 27
I MI R R R R R R 12 10
LEV 31 35 20 20 22 24 8 7
ATM 29 30 12 13 27 26 R R
CIP 35 35 21 22 31 30 10 R
CTX 29 28 19 19 20 20 21 21
PONDOK 24 25 13 13 R R 23 25
CRO 28 30 16 17 21 21 19 19
18 jam
TZP 24 25 20 18 30 30 29 27
I MI R 6 R R 7 6 8 10
LEV 30 31 20 21 23 24 7 8
ATM 30 29 13 12 27 27 R 6
CIP 30 31 22 22 30 32 10 7
CTX 29 30 19 18 20 19 20 21
PONDOK 23 25 11 12 6 6 23 25
CRO 30 31 17 17 23 20 18 19
24 jam
TZP 26 25 20 18 30 30 25 26
1 M1 6 6 6 6 6 6 10 9
LEV 31 35 20 20 23 25 8 7

ATM 30 31 14 12 27 26 6 6



Pseudomonas

Escherichia coli Klebsiella pneumoniae aeruginosa Stafilokokus aureus
Agen
Antibiotik ~ *CTRL *EXP CTRL pengalaman CTRL pengalaman  CTRL  pengalaman
CIP 35 32 22 22 30 35 10 6
CTX 30 30 19 17 20 18 20 21
PONDOK 23 23 11 10 6 R 22 24
CRO 30 31 17 16 20 20 19 19

TZP: Piperacillin-Tazobactam (110 pgr), IMI: Imipenem (10 pgr), CTX: Cefotaxime (30 pgr), CIP: Ciprofloxacin (5 pgr), ATM:
Aztreonam (30 pgr), COT: Cotrimoxazole (25 pgr), LEV: Levofloxacin (5 pgr), CRO: Ceftriaxone (30 pgr), CTRL: Grup Kontrol, EXP:
Grup Eksperimen

Tabel 2. Uji Sampel Berpasangan Escherichia coli (dengan huruf tebal disoroti perbedaan yang signifikan secara statistik).

Perbedaan Berpasangan

Interval Keyakinan
95% dari Perbedaan

Std. Std. Arti Lebih tanda tangan. (2-

Berarti Deviasi Kesalahan rendah Atas T df ekor) Nilai-P

Pasanganl *CTRL6  2.00000  1.60357 0,56695 0,65938  3.34062 3.528 7 0,010
- EXP6

Pasangan2 CTRL9 - 1.51186 0,53452 - 0,26394 -1.871 7 0,104
- EXP9 1,00000 2.2639%4

Pasangan3 CTRL12 - 2.47487 0,87500 - 0,19405 -2.143 7 0,069
-EXP12  1.87500 3.94405

Pasangan4 CTRL15 - 1.51186 0,53452 - 0,26394 -1.871 7 0,104
-EXP15  1,00000 2.2639%4

Pasangan5 CTRL18 - 0,83452 0,29505 - -0,17732 -2.966 7 0,021
-EXP18  0,87500 1.57268

Pasangan 6 CTRL24 - 1.98206 0,70076 - 1.40705 -0,357 7 0,732
-EXP24  0,25000 1.90705

*CTRL#: Grup Kontrol #Jam, EXP#: Grup Eksperimental #Jam

Tabel 3. Tes Sampel Berpasangan Klebsiella pneumoniae (dengan huruf tebal disoroti perbedaan
yang signifikan secara statistik).

Perbedaan Berpasangan

Interval Keyakinan 95% dari

Perbedaan
Std. Arti tanda tangan. (2-ekor)
Berarti Std. Deviasi Kesalahan Lebih rendah Atas T df Nilai-P
Pasanganl *CTRLS6 - 2.00000 1.60357 0,56695 0,65938 3.34062 3.528 7
EXP6
Pasangan2 CTRLS9 - -1,00000 1.51186 0,53452 -2.26394 0,26394 -1.871 7
EXP9
Pasangan3 CTRL12 - -1.87500 2.47487 0,87500 -3.94405 0,19405 -2.143 7
EXP12
Pasangan4 CTRL15 - -1,00000 1.51186 0,53452 -2.26394 0,26394 -1.871 7
EXP15

0,010

0,104

0,069

0,104
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Berarti

Pasangan5

Pasangan 6

Pasangan 1

Pasangkan
2

Pasangan 3

Pasangan 4

Pasangkan

5

Pasangan 6

Std. Deviasi

CTRL18 -
EXP18

CTRL24 -
EXP24

Berarti

*CTRLG -
EXP6

CTRL9 -
EXP9

CTRL12 -
EXP12

CTRL15 -
EXP15

CTRL18 -
EXP18

CTRL24 -
EXP24

Perbedaan Berpasangan

Interval Keyakinan 95% dari

Perbedaan
Std. Arti tanda tangan. (2-ekor)
Kesalahan Lebih rendah Atas T df Nilai-P
-0,87500 0,83452 0,29505 -1.57268 - -2.966 7 0,021
0,17732
-0,25000 1.98206 0,70076 -1.90705 1.40705 -0,357 7 0,732
*CTRL#: Grup Kontrol #Jam, EXP#: Grup Eksperimental #Jam
Perbedaan Berpasangan
Interval Keyakinan 95% dari
Perbedaan
Std. Arti tanda tangan. (2-
Std. Deviasi Kesalahan Lebih rendah Atas T df ekor) Nilai-P
2.25000 1.28174 0,45316 1.17844 3.32156 4.965 7 0,002
0,12500 1.12599 0,39810 -0,81635 1.06635 0,314 7 0,763
-0,62500 3.50255 1.23834 -3.55321 2.30321 -0,505 7 0,629
-0,12500 0,99103 0,35038 -0,95352 0,70352 -0,357 7 0,732
0,25000 1.03510 0,36596 -0,61536 1.11536 0,683 7 0,516
1,00000 0,92582 0,32733 0,22600 1,77400 3.055

Tabel 4. Uji Sampel Berpasangan Pseudomonas aeruginosa (dengan huruf tebal disoroti perbedaan
yang signifikan secara statistik).

erbedaan Berpasangan
Interval Keyakinan 95% dari
Perbedaan
tanda tangan.
Std. Arti (2-ekor) Nilai-
Berarti Std. Deviasi Kesalahan Lebih rendah Atas T df P
Pasangan 1 *CTRL6 - 7.25000 7.85130 2.77585 0,68615 13.81385 2.612 7 0,035
EXP6
Pasangkan CTRLO - 0,75000 1.83225 0,64780 - 2.28180 1.158 7 0,285
2 EXP9 0,78180
Pasangan 3 CTRL12 - 0,00000 1.77281 0,62678 - 1.48211 0,000 7 1.000
EXP12 1.48211
Pasangan 4 CTRL15 - 0,12500 0,99103 0,35038 - 0,95352 0,357 7 0,732
EXP15 0,70352
Pasangkan CTRL18 - 0,25000 1.48805 0,52610 - 1.49404 0,475 7 0,649
5 EXP18 0,99404
Pasangan 6 CTRL24 - -0,37500 2.19984 0,77776 - 1.46411 - 7 0,644
EXP24 2.21411 0,482
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Tabel 5. Uji Sampel Berpasangan Staphylococcus aureus (dengan huruf tebal disoroti perbedaan
yang signifikan secara statistik).

Perbedaan Berpasangan
Interval
Keyakinan 95%
dari Perbedaan tanda
tangan.
Std. Std. Arti Lebih (2-ekor)
Berarti Deviasi | Kesalahan rendah Atas T df Nilai-P
Pasangan *CTRL6 | 2.00000 2.44949 0,86603 | - 4.04782 | 2309 | 7 | 0,054
1 - EXP6 0,04782
Pasangkan | CTRL9 - | 4.00000 3.96412 1.40153 | 0,68591 | 7.31409 | 2.854 | 7 | 0,025
2 EXP9
Pasangan CTRL12 | 0,37500 1.92261 0,67975 | - 1.98234 | 0,552 | 7 | 0,598
3 - EXP12 1.23234
Pasangan CTRL15 | 0,75000 2.05287 0,72580 | - 2.46624 | 1.033 | 7 | 0,336
4 - EXP15 0,96624
Pasangkan | CTRL18 | -0,37500 1.84681 0,65295 | - 1.16897 | - 7 | 0,584
5 - EXP18 1.91897 0,574
Pasangan CTRL24 | 0,25000 1.83225 0,64780 | - 1.78180 | 0,386 | 7 | 0,711
6 - EXP24 1.28180

(athanasios pegios.,et al.2022)
Pembahasan

Zona difusi radial adalah suatu fenomena yang terjadi pada sistem neuron pada otak
manusia. Dalam neurobiologi, zona difusi radial merupakan salah satu mekanisme penting dalam
proses pembentukan neuron dan jaringan neuron pada otak. Ini merupakan proses yang sangat
kompleks dan kritis dalam pertumbuhan dan pengembangan otak manusia. Zona difusi radial
terjadi ketika sel-sel glial, yang disebut astroglia, membentuk struktur yang disebut radial glia.
Radial glia adalah sel-sel yang memiliki fungsi penting dalam pembentukan neuron baru dan
pengaturan posisi neuron dalam jaringan neuron. Astroglia menghasilkan protein filamen yang
disebut lambungin, yang membentuk jaringan radial yang menghubungkan lapisan otak yang
berbeda. Proses zona difusi radial dimulai dengan migrasi neuron baru dari zona proliferasi, yang
merupakan daerah di otak yang bertanggung jawab atas pembentukan neuron baru. Neuron baru
akan mengikuti filamen lambungin yang dilapisi oleh radial glia. Migrasi neuron ini dilakukan
dengan cara berkelompok atau secara individu, tergantung pada tahap pembentukan otak.

Migrasi neuron melalui zona difusi radial memungkinkan neuron baru untuk mencapai zona
kortikal, yang merupakan lapisan otak yang bertanggung jawab atas fungsi-fungsi tingkat tinggi
seperti persepsi, pemahaman, dan pikiran. Setelah neuron baru sampai di zona kortikal, mereka
akan mengalami proses maturasi dan membentuk hubungan dengan neuron lainnya. Zona difusi
radial sangat penting dalam pembentukan jaringan neuron yang kompleks dan teratur pada otak
manusia. Oleh karena itu, zona difusi radial sering diperhatikan dalam penelitian neurobiologi dan
neurodegeneratif. Pengetahuan yang lebih baik tentang zona difusi radial dapat membantu peneliti
mengembangkan terapi baru untuk mengatasi penyakit otak seperti autisme, demensia, dan stroke.
Selain itu, zona difusi radial juga dapat membantu kita memahami bagaimana otak manusia
mengembangbiakan dan mengatur jaringan neuron yang kompleks. Ini dapat membantu kita
memahami bagaimana otak manusia mengembangbiakan dan mengatur jaringan neuron yang
kompleks. Ini dapat membantu kita memahami bagaimana otak manusia mengembangbiakan dan
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mengatur jaringan neuron yang kompleks. Ini dapat membantu kita memahami bagaimana otak
manusia mengembangbiakan dan mengatur jaringan neuron yang kompleks. Ini dapat membantu
kita memahami bagaimana otak manusia mengembangbiakan dan mengatur juga. Sehingga dari
zona difusi radial inilah eksperimen yang dilakukan oleh athanasios pegios et al, mengetahui hasil
dari pengaruh radiasi elektromagnetik terhadap penghambat perkembangbiakan bakteri.
Medan Magnet ELF dan Sistem Biologis

Medan magnet berfrekuensi sangat rendah dicirikan oleh frekuensi yang berkisar antara 3
hingga 3000 Hz. Bidang-bidang ini telah terbukti berinteraksi dengan sistem biologis, termasuk sel
dan jaringan, melalui berbagai mekanisme. Salah satu efek medan magnet ELF yang paling
terkenal adalah kemampuannya untuk menginduksi arus listrik dalam jaringan biologis, yang
kemudian dapat mempengaruhi proses seluler.
Menghambat Pertumbuhan Bakteri dengan Medan Magnet ELF

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa paparan medan magnet ELF dapat menghambat
pertumbuhan berbagai spesies bakteri. Efek ini diduga akibat interaksi antara medan magnet dan
sel bakteri yang dapat mengganggu proses seluler dan pada akhirnya menyebabkan kematian sel.
Dosis radiasi efektif medan magnet ELF yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
bervariasi tergantung pada spesies bakteri tertentu dan kondisi percobaan. Namun secara umum,
paparan medan magnet dengan intensitas berkisar antara 1 hingga 100 uT telah ditemukan dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan bakteri secara signifikan.
Mekanisme Kerja

Mekanisme pasti dimana medan magnet ELF menghambat pertumbuhan bakteri belum
sepenuhnya dipahami. Namun, beberapa hipotesis telah diajukan untuk menjelaskan fenomena ini:
Pertama, Gangguan proses seluler: Paparan medan magnet ELF dapat menginduksi arus listrik
pada sel bakteri, yang dapat mengganggu berbagai proses seluler, termasuk metabolisme,
pembelahan sel, dan ekspresi gen. Gangguan ini pada akhirnya dapat menyebabkan kematian sel
dan terhambatnya pertumbuhan bakteri. Kedua. Stres oksidatif: Medan magnet ELF telah terbukti
meningkatkan produksi spesies oksigen reaktif (ROS) dalam sel bakteri. ROS ini dapat
menyebabkan kerusakan oksidatif pada komponen seluler, termasuk DNA, protein, dan lipid, yang
menyebabkan kematian sel dan menghambat pertumbuhan bakteri. ketiga , Perubahan potensial
membran: Paparan medan magnet ELF dapat mengubah potensial membran sel bakteri, sehingga
dapat mempengaruhi pengangkutan ion dan molekul lain melintasi membran sel. Hal ini dapat
mengganggu proses seluler dan pada akhirnya menyebabkan terhambatnya pertumbuhan bakteri.

KESIMPULAN

Dengan memanfaatkan Peran Dosis dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri,
Kemanjuran radiasi elektromagnetik dalam menghambat pertumbuhan bakteri sangat
terkait dengan dosis yang diberikan. Dosis rendah dapat merangsang pertumbuhan bakteri,
sedangkan dosis tinggi berpotensi menghentikan atau bahkan menghancurkan populasi
bakteri. Menemukan keseimbangan dalam dosis sangat penting untuk mencapai hasil yang
diinginkan dalam menghambat proliferasi bakteri., Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Khasiat Radiasi, Beberapa faktor mempengaruhi efektivitas radiasi elektromagnetik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Ini termasuk jenis radiasi yang digunakan, durasi
paparan, frekuensi gelombang, dan karakteristik spesifik dari strain bakteri yang menjadi
sasaran. Memahami bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi sangat penting dalam
menentukan dosis optimal untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Pendekatan
Eksperimental, Para peneliti menggunakan berbagai pendekatan eksperimental untuk
menyelidiki dampak radiasi elektromagnetik terhadap penghambatan pertumbuhan
bakteri. Dengan memberikan kultur bakteri pada dosis radiasi yang terkontrol dan
memantau pola pertumbuhannya, para ilmuwan dapat memperoleh wawasan tentang
dinamika interaksi ini. Eksperimen ini memberikan data berharga yang berkontribusi pada
pemahaman kita tentang dosis radiasi optimal untuk menghambat perkembangbiakan
bakteri. Kesimpulannya, dosis radiasi elektromagnetik berperan penting dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri. Dengan mengkalibrasi dosis secara hati-hati
berdasarkan faktor-faktor seperti jenis radiasi, durasi, dan frekuensi, peneliti dapat
memanfaatkan kekuatan radiasi elektromagnetik untuk mengendalikan populasi bakteri.
Eksplorasi berkelanjutan mengenai seluk-beluk dosis radiasi dan penghambatan bakteri
menjanjikan kemajuan di bidang mikrobiologi dan seterusnya di masa depan.
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